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BAB IV 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil peninjauan yang telah dilakukan oleh penulis atas sistem 

pelaporan dan buku besar pada Koperasi Warga Semen Gresik (KWSG) 

Yogyakarta menghasilkan beberapa simpulan, antara lain: 

1) Sistem pelaporan dan buku besar pada Koperasi Warga Semen Gresik (KWSG) 

Yogyakarta secara keseluruhan telah diterapkan dengan cukup baik dan sesuai 

dengan teori yang berlaku meskipun terdapat beberapa aktivitas dan tahapan 

yang belum sesuai dengan teori seperti aktivitas posting jurnal penyesuaian dan 

membuat laporan keuangan. Kedua aktivitas tersebut tidak dilaksanakan oleh 

KWSG Yogyakarta dikarenakan kegiatan tersebut merupakan kewenangan 

KWSG pusat. Sedangkan untuk kegiatan update buku besar telah diterapkan 

dengan baik. Kemudian kegiatan menghasilkan laporan manajerial, telah 

diterapkan dengan baik dan sudah efektif. 

2) Dalam sistem pelaporan dan buku besar terdapat berbagai ancaman di masing- 

masing aktivitasnya, seperti pada aktivitas update buku besar terdapat dua 

ancaman yang sering ditemui yaitu pembaruan buku besar yang tidak akurat 

dan entri jurnal yang tidak sah atau tidak diotorisasi. Kemudian aktivitas 

menghasilkan laporan manajerial, ancaman yang ada adalah laporan manajerial 

yang dihasilkan buruk. 

3) Untuk mengatasi masalah ketidakakuratan data pada kegiatan pembaruan buku 

besar, perusahaan melakukan pengawasan terhadap staff administrasi dan 

keuangan serta staff diharuskan melaporkan kinerja di setiap harinya. Ancaman 
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yang kedua yaitu entri jurnal tidak sah, hal tersebut dicegah dengan pembatasan 

akses melalui fitur username dan password. Sedangkan ancaman terkait 

kegiatan menghasilkan laporan manajerial yaitu laporan manajerial dan desain 

grafis yang buruk. Pada sistem PBB KWSG terdapat menu grafik yang dapat 

membuat laporan manajerial berupa grafik dan chart yang cukup menarik dan 

informatif. 


